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pengunjung, tren viral, persaingan tenant, dan pola kunjungan akhir 

pekan. 

Dengan demikian, respons UMKM terhadap revitalisasi Blok M 

Hub dapat disimpulkan sebagai respons penerimaan-adaptif. 

Penerimaan muncul karena manfaat revitalisasi dirasakan nyata, 

sedangkan adaptasi muncul karena pelaku UMKM harus 

menyesuaikan diri dengan karakter kawasan baru. Resistensi hanya 

muncul minimal dalam bentuk keluhan terbatas terhadap fasilitas dan 

dinamika operasional. Temuan ini memperkuat posisi penelitian bahwa 

keberhasilan revitalisasi kawasan perlu dilihat bukan hanya dari 

keberhasilan fisik, tetapi juga pengalaman, persepsi, dan strategi 

adaptasi pelaku UMKM sebagai aktor ekonomi lokal. 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai difusi 

inovasi dalam revitalisasi kawasan melalui persepsi UMKM di Blok M Hub, 

maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM mempersepsikan revitalisasi Blok M Hub sebagai 

inovasi sosial-ekonomi kawasan yang lebih banyak membawa 

peluang dibandingkan tekanan. Revitalisasi tidak hanya dimaknai 

sebagai penataan fisik ruang, tetapi juga sebagai perubahan yang 

mempengaruhi mobilitas pengunjung, pola pelanggan, kenyamanan 

kawasan, aktivitas ekonomi, dan strategi usaha. Mayoritas pelaku 

UMKM menilai bahwa revitalisasi membuat kawasan menjadi lebih 

nyaman, lebih tertata, lebih ramai, dan lebih menarik bagi 

pengunjung. Persepsi positif tersebut muncul karena pelaku UMKM 
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melihat adanya peningkatan visibilitas usaha, peluang penjualan, 

serta bertambahnya pelanggan baru, terutama dari kalangan muda 

dan pengunjung yang dipengaruhi oleh media sosial. 

2. Lima atribut inovasi Rogers berperan dalam membentuk respons 

pelaku UMKM terhadap revitalisasi Blok M Hub. Atribut Relative 

Advantage tampak melalui manfaat ekonomi, peningkatan 

pengunjung, dan keterlihatan usaha. Atribut Compatibility terlihat 

dari kesesuaian kawasan dengan jenis usaha UMKM, khususnya 

usaha makanan dan minuman yang sesuai dengan karakter 

pengunjung Blok M Hub. Atribut Complexity Relatif rendah karena 

pelaku UMKM tidak memandang aturan atau sistem kawasan 

sebagai hambatan yang terlalu rumit, meskipun masih terdapat 

kendala operasional seperti fluktuasi pengunjung, keterbatasan 

fasilitas, dan gangguan teknis. Atribut Trialability tidak dialami 

secara merata karena sebagian pelaku UMKM beradaptasi secara 

mandiri tanpa masa uji coba atau pendampingan khusus. Sementara 

itu, atribut Observability tampak kuat karena manfaat revitalisasi 

dapat dilihat secara nyata melalui keramaian kawasan, pelanggan 

baru, peningkatan kenyamanan, dan eksposur media sosial. 

Berdasarkan kelima atribut tersebut, respons UMKM didominasi 

oleh penerimaan dan adaptasi, sedangkan resistensi hanya muncul 

secara minimal dalam bentuk keluhan terhadap fasilitas atau aspek 

operasional. 

3. Tekanan Institusional yang dipersepsikan pelaku UMKM serta 

faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan membentuk perbedaan 

pengalaman dan respons terhadap revitalisasi Blok M Hub. 

Tekanan institusional dipahami sebagai pengalaman pelaku UMKM 

terhadap aturan kawasan, sistem sewa, SOP, pengaturan lokasi 

tenant, standar usaha, fasilitas, dan ekspektasi pelanggan, bukan 

sebagai kebijakan resmi yang diverifikasi dari pengelola kawasan. 

Tekanan tersebut tidak menjadi faktor utama yang memunculkan 

penolakan, tetapi lebih banyak dinegosiasikan melalui adaptasi. 
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Dari sisi Technology–Organization–Environment, faktor teknologi 

terlihat melalui penggunaan QRIS, media sosial, dan promosi 

digital; faktor organisasi tampak pada pengalaman usaha, kapasitas 

usaha, inovasi produk, dan strategi pelayanan; sedangkan faktor 

lingkungan terlihat dari persaingan tenant, pola kunjungan akhir 

pekan, karakter konsumen muda, serta pengaruh tren viral. Dengan 

demikian, keberhasilan revitalisasi Blok M Hub tidak hanya 

ditentukan oleh perubahan fisik kawasan, tetapi juga oleh 

bagaimana pelaku UMKM memaknai, menerima, dan menyesuaikan 

diri terhadap perubahan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah dan pengelola kawasan, revitalisasi kawasan 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada pembaruan fisik, peningkatan 

estetika, dan penataan ruang komersial, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan pelaku UMKM sebagai bagian dari ekosistem 

ekonomi lokal. Pemerintah dan pengelola kawasan perlu 

menyediakan mekanisme komunikasi yang lebih terbuka dengan 

pelaku UMKM, terutama terkait aturan kawasan, sistem sewa, SOP, 

fasilitas pendukung, dan strategi pengembangan kawasan. Dengan 

adanya komunikasi yang lebih jelas, pelaku UMKM dapat 

memahami perubahan yang terjadi dan menyesuaikan strategi 

usahanya secara lebih baik. 

2. Bagi pengelola kawasan Blok M Hub, perlu dilakukan peningkatan 

fasilitas pendukung yang berkaitan langsung dengan kenyamanan 
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pelaku UMKM dan pengunjung. Beberapa aspek seperti toilet, 

kebersihan, sirkulasi udara, kualitas sinyal, kenyamanan ruang, 

keamanan, serta dukungan terhadap transaksi digital perlu 

diperhatikan sebagai bagian dari keberlanjutan revitalisasi. Selain 

itu, pengelola kawasan juga dapat menambahkan penerangan di 

beberapa sudut terutama pada ujung-ujung tenant. 

3. Bagi pelaku UMKM, kemampuan adaptasi perlu terus diperkuat 

agar usaha dapat bertahan dan berkembang di kawasan yang telah 

direvitalisasi. Pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan 

kualitas produk, pelayanan, kebersihan, inovasi menu, strategi 

promosi digital, serta penggunaan pembayaran digital seperti QRIS. 

Selain itu, pelaku UMKM perlu memahami pola kunjungan 

konsumen, terutama kecenderungan meningkatnya pengunjung 

pada akhir pekan atau ketika terdapat tren tertentu di media sosial, 

sehingga strategi stok, pelayanan, dan promosi dapat disesuaikan 

secara lebih efektif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

melibatkan perspektif pengelola kawasan, pemerintah daerah, 

komunitas pedagang, atau pihak lain yang berkaitan langsung 

dengan proses revitalisasi. Keterlibatan informan tersebut dapat 

memperkaya pemahaman mengenai kebijakan, sistem sewa, SOP, 

pengaturan tenant, dan strategi pengembangan kawasan secara 

lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan 

persepsi UMKM dalam jangka waktu yang lebih panjang, atau 

membandingkan Blok M Hub dengan kawasan revitalisasi lain agar 

diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai pola penerimaan, 

adaptasi, dan resistensi UMKM terhadap revitalisasi kawasan.
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PEDOMAN WAWANCARA 

“Difusi Inovasi Dalam Revitalisasi Kawasan: Persepsi UMKM di Blok M Hub” 

1. Informan UMKM 

A. Identitas Usaha: 

1)  Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan usaha yang dijalankan di Blok M Hub? 

Jenis usaha apa yang dijalankan? Siapa target pelanggan utama? 

2)  Sudah berapa lama usaha Bapak/Ibu dijalankan di kawasan ini? Apakah 

usaha sudah ada sebelum revitalisasi atau baru hadir setelah revitalisasi? 

3)  Bagaimana kondisi usaha Bapak/Ibu sebelum dan sesudah revitalisasi? 

Perubahan apa yang paling terasa? Apakah terjadi perubahan pelanggan, 

transaksi, atau pendapatan? 

B. Persepsi Revitalisasi: 

1) Bagaimana Bapak/Ibu memaknai revitalisasi Blok M Hub? Mengapa 

Bapak/Ibu memandang revitalisasi demikian? 

2) Menurut Bapak/Ibu, revitalisasi lebih banyak membawa peluang, tekanan, 

atau keduanya? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contoh konkret dari 

pengalaman usaha? 

3) Bagaimana revitalisasi memengaruhi hubungan Bapak/Ibu dengan 

pelanggan? Apakah perilaku, selera, atau cara berinteraksi pelanggan 

berubah? 

C. Relative Advantage 

1) Apakah revitalisasi memberikan keuntungan dibandingkan kondisi 

sebelumnya? Keuntungan apa yang paling nyata bagi usaha Bapak/Ibu? 

2) Apakah usaha Bapak/Ibu menjadi lebih kompetitif atau lebih dikenal setelah 

revitalisasi? Apakah peningkatan tersebut dirasakan langsung atau bertahap? 

 

 

 



 

 

 

D. Compatibility 

1) Apakah aturan, fasilitas, dan suasana baru sesuai dengan kebutuhan usaha 

Bapak/Ibu? Bagian mana yang paling sesuai dan bagian mana yang belum 

sesuai? 

2) Apakah sistem, aturan, atau suasana baru di Blok M Hub sesuai dengan 

cara Bapak/Ibu berdagang atau justru menuntut perubahan? Penyesuaian apa 

yang paling besar harus dilakukan? 

E. Complexity 

1) Apa hal yang paling rumit setelah revitalisasi? Apakah aturan baru, 

pengaturan kios, atau digitalisasi sulit dipahami? 

2) Apa tantangan terbesar yang Bapak/Ibu hadapi setelah revitalisasi? 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasinya? 

F. Triability 

1) Apakah Bapak/Ibu diberi kesempatan mencoba sistem baru secara 

bertahap? Apakah ada pelatihan, sosialisasi, atau pendampingan? 

2) Apakah proses adaptasi dibantu oleh pengelola atau dilakukan secara 

mandiri? Dukungan apa yang paling membantu selama proses adaptasi? 

G. Obserability 

1) Apakah manfaat revitalisasi terlihat nyata dalam usaha Bapak/Ibu? 

Manfaat apa yang paling mudah diamati? 

2) Apakah dampak revitalisasi juga terlihat pada UMKM lain? Apakah semua 

UMKM merasakan dampak yang sama? 

3) Apakah Bapak/Ibu melihat adanya peningkatan pengunjung, transaksi, atau 

citra usaha setelah revitalisasi? Bagaimana perubahan tersebut terlihat dalam 

aktivitas usaha sehari-hari? 

4) Apakah hasil revitalisasi lebih terlihat sebagai peluang atau sebagai beban 

bagi usaha Bapak/Ibu? Mengapa Bapak/Ibu menilai demikian? 

 



 

 

 

H. Institutional Theory 

1) Apakah ada aturan baru setelah revitalisasi? Aturan apa yang paling 

memengaruhi usaha Bapak/Ibu? 

2) Apakah ada tuntutan baru terkait layanan, tampilan, kebersihan, promosi, 

atau pembayaran digital? Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi tuntutan tersebut? 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti strategi pedagang lain? Strategi apa 

yang ditiru dan mengapa strategi tersebut dianggap penting? 

I. TOE – Technology 

1) Apakah Bapak/Ibu menggunakan QRIS, media sosial, atau aplikasi digital 

dalam usaha? Apakah teknologi tersebut membantu usaha? Bagian mana yang 

paling membantu atau menyulitkan? 

2) Apakah modal, SDM, dan kemampuan usaha Bapak/Ibu cukup untuk 

beradaptasi setelah revitalisasi? Kendala organisasi apa yang paling besar 

dihadapi? 

J. TOE – Environment 

1) Bagaimana pengaruh pelanggan, pesaing, dan pengelola terhadap usaha 

Bapak/Ibu? Faktor lingkungan apa yang paling menentukan keberlangsungan 

usaha? 

K. Respons UMKM 

1) Setelah revitalisasi, apakah Bapak/Ibu lebih menerima, beradaptasi, atau 

merasa keberatan? Apa alasan utama dari sikap tersebut? 

2) Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan agar usaha tetap bertahan? Apakah 

Bapak/Ibu mengubah produk, harga, promosi, tampilan, atau layanan? 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan pindah lokasi atau berhenti 

usaha? Faktor apa yang memengaruhi pertimbangan tersebut? 

 

 

 

 



 

 

 

2. Informan Pengunjung 

E. Pengalaman Berkunjung 

1) Seberapa sering Bapak/Ibu mengunjungi Blok M Hub? Apakah frekuensi 

kunjungan meningkat setelah revitalisasi? 

2) Apa tujuan utama Bapak/Ibu datang ke kawasan ini? Apakah untuk 

kuliner, belanja, transit, rekreasi, atau tujuan lain? 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mengunjungi kawasan ini sebelum revitalisasi? 

Apa yang paling diingat dari kondisi sebelumnya? 

E. Persepsi Revitalisasi 

1) Bagaimana Bapak/Ibu menilai perubahan Blok M Hub setelah revitalisasi? 

Perubahan apa yang paling terlihat? 

2) Apakah kawasan terasa lebih nyaman dan tertata setelah revitalisasi? 

Bagian mana yang paling nyaman atau kurang nyaman? 

3) Apakah revitalisasi membuat kawasan lebih menarik untuk dikunjungi? 

Mengapa demikian? 

E. Persepsi terhadap UMKM 

1) Bagaimana Bapak/Ibu melihat keberadaan UMKM setelah revitalisasi? 

Apakah UMKM lebih terlihat atau lebih mudah ditemukan? 

2) Apakah revitalisasi memengaruhi minat Bapak/Ibu untuk membeli produk 

UMKM? Faktor apa yang memengaruhi keputusan membeli? 

E. Pengalaman Konsumen 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah membeli produk atau layanan UMKM di kawasan 

ini? Produk apa yang paling sering dibeli? 

4. Apa yang membuat Bapak/Ibu memilih UMKM tertentu? Apakah karena harga, 

kualitas, pelayanan, tampilan kios, promosi, atau lokasi? 

4. Apakah UMKM terlihat lebih profesional setelah revitalisasi? Apa ciri UMKM 

yang menurut Bapak/Ibu terlihat profesional? 



 

 

 

4. Apakah ada perbedaan antara UMKM yang adaptif dan yang belum adaptif? 

Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contoh? 

E. Digitalisasi 

1) Apakah Bapak/Ibu menggunakan pembayaran digital saat berbelanja? 

Apakah QRIS penting bagi pengunjung? Mengapa? 

2) Apakah media sosial memengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk berkunjung 

atau membeli? Platform apa yang paling berpengaruh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

“Difusi Inovasi Dalam Revitalisasi Kawasan: Persepsi UMKM di Blok M Hub” 

Data Informan : 

1. Putri  : UMKM-01 

2. June & Rido : UMKM-02 

3. Rif’at  : UMKM-03 

4. Salma  : UMKM-03 

5. Doni  : UMKM-05 

6. Dika  : UMKM-06 

7. Faiyat  : UMKM-07 

8. Nara  : PENGUNJUNG-01 

9. Salva  : PENGUNJUNG-02 

10. Keylla  : PENGUNJUNG-03 

I. Informan UMKM 

A. Identitas Usaha: 

1)  Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan usaha yang dijalankan di Blok M Hub? 

Jenis usaha apa yang dijalankan? Siapa target pelanggan utama? 

UMKM-01 : Usaha yang saya jalani ini sudah lama kak, aneka donat 

yang terbuat dari kentang, Potato Donut Harco. 

UMKM-02 : Perkenalkan nama saya June dan rekan saya. Produk yang 

saya jual aneka minuman yang target utamanya lebih ke kalangan anak 

muda ya kak. Nama produk kami ini Kopi Masa Depan sesuai nama diatas 

UMKM-03 : Perkenalkan nama saya Rif’at, usaha saya ini M Tea yaitu 

ada Thaitea kita, terus macam-macam minuman anak sekarang cuma 

lebih utama di Milktea sih kak, banyak menu lain ada yang seger-seger 

juga Matcha, Coklat. 



 

 

 

UMKM-04 : Halo kakk perkenalkan aku Salma. Usahaku ini makanan 

berat dengan berbagai macam jenis ada Nusantara yaitu Soto Betawi dan 

Arab yaitu ada Kebab. 

UMKM-05 : Usaha yang saya jalankan ini masuknya F&B ya, saya 

jualan minuman Smooties gitu. 

UMKM-06 : Usaha saya ini Makaroni Ngehe namanya, tetapi ada Usus, 

Makaroni, Bihun, Cimol, Cihu sama Otak-Otak juga. 

UMKM-07 : Usaha yang saya ini Puding, Silky Puding dengan berbagai 

varian rasa dan target kita semua kalangan sih kak karena bisa 

dikonsumsi siapa aja. 

 

2)   Sudah berapa lama usaha Bapak/Ibu dijalankan di kawasan ini? Apakah 

usaha sudah ada sebelum revitalisasi atau baru hadir setelah revitalisasi? 

UMKM-01 : Kita ada tiga cabang kak, ada di Pasar Baru, Kota Tua, 

dan juga Blok M Hub ini kak. Untuk lamanya sih sekitar yaa, 25 tahunan 

lebih kak. 

UMKM-02 :Usaha kami sudah berjalan satu tahun kak, sebelumnya kita 

ada ditengah tempat jualan kita kak, cuma sekarang pindah kesini. 

UMKM-03 : Sudah dua bulan kak, jadi setelah revitalisasi ini karena 

cocok sama usaha saya ini. 

UMKM-04 : Memulai usaha saya ini sudah tujuh bulan, pemindahan 

dari atas juga kak setelah dipembangunan dengan lokasi strategis jadi 

pindah kesini. 

UMKM-05 : Sejak Blok M Hub sudah bisa diakses, bulan Januari 2026 

berarti terhitung 6 bulan ya kak jadi pas bpembukaan saya renov terus 

langsung tempatin, ini Blok M Hub B1. 

UMKM-06 : Kalau disini pas dari awal buka Januari dan terhitungnya 

sudah 6 bulan, kalau dari berdirinya 2013 sudah 13 tahun dan sudah 

banyak cabang. 

UMKM-07 : Lamanya saya jualan udah 2 tahun ya kak, di Plaza sudah 

1 tahun kalau pindah ke Blok M Hub ini terhitung 7an sampai 8 bulan 

dari awal buka kak. 



 

 

 

 

3) Bagaimana kondisi usaha Bapak/Ibu sebelum dan sesudah revitalisasi? 

Perubahan apa yang paling terasa? Apakah terjadi perubahan pelanggan, 

transaksi, atau pendapatan? 

UMKM-01 : Perubahannya sih sekarang udah lebih rame aja sih ya, 

dulu masih agak sepi kayak orang jarang nah sekarang udah lumayan 

rame, udah banyak orang yang tau juga, kita lebih ramai Weekend sih kak. 

UMKM-02 : Karena kita baru setahun ya kak jualan disini jadi pas 

sesudah revitalisasi, karena sekarang sudah rame jadi membuka peluang 

lah untuk buka usaha disini. 

UMKM-03 : Sesudah ya kak, tapi ikut ngerasain perubahan karna kan 

sebagai pengunjung ya sebelum memutuskan untuk membuka usaha ini 

kak. 

UMKM-04 : Perubahan pasti lingkungan ya kak karena ada AC lebih 

nyaman dan ramai juga sama seperti sebelumnya. 

UMKM-05 : Saya baru buka di Blok M Hub sih, sebelumnay dipinggir 

jalan juga sama ramainya. 

UMKM-06 : Sesudah revitalisasi kita yang dialami ya buat pelangan ya 

begitu kadang sepi dan pasti weekend kita ramai. 

UMKM-07 : Lebih ramai disini ya kak, dari pada sebelumnya. 

B. Persepsi Revitalisasi: 

1) Bagaimana Bapak/Ibu memaknai revitalisasi Blok M Hub? Mengapa 

Bapak/Ibu memandang revitalisasi demikian? 

UMKM-01 :Meningkatkan penjualan sih kak, ya seekitar 80% lumayan 

ya kak jadi perubahan ini menurut saya membuka peluang banget. 

UMKM-02 : Kalau dilihat dari pengunjung yang datang ya kak, 

sepertinya perubahannya cukup baik dari sebelumnya. 

UMKM-03 :  hm.. kalau dari nyaman sih saya lebih nyaman jelas yang 

dibawah ya. 



 

 

 

UMKM-04 : Revitalisasi ini sih bagi saya kak [melihat pengunjung] 

cukup nyaman ya kak, masih terbilang bersih juga jadi kita penjual dan 

pembeli terbilang nyaman ya kak. 

UMKM-05 : Blok M Hub ini ngebuat saya untung sih kak. 

UMKM-06 : Kalau dari sekarang sih sudah mulai ramai, kalau dari 

pertama-tama kan masih sepi. 

UMKM-07 : Kalau suasana sih bener, lebih nyaman disini fasilitas juga 

lebih bagus disni dari pada di Plaza 2, lebih ramai, tertutup juga 

tempatnya indoor, walaupun agak panas ya. 

 

2) Menurut Bapak/Ibu, revitalisasi lebih banyak membawa peluang, tekanan, 

atau keduanya? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contoh konkret dari 

pengalaman usaha? 

UMKM-01 : Dari saya sendiri ya kak, jujur ga ada tekanan malah 

happy-happy aja kak jalaninnya, yaa nyari kesibukan sambil cari duit aja 

kak. 

UMKM-02 : Saya sih ngerasa nyari duit aja sih, jadi lebih terasa 

membuka peluang jadi ga ngerasa ada tekanan sama diri saya, ya kita 

berdua kak. 

UMKM-03 : Jelas, sangatt - sangat membantu kak peluangnya, apa lagi 

disini ada peluang besar lah. Kalau tekanan yang besar sih Alhamdulillah 

belum ada sih. 

UMKM-04 : Peluang sebesar 80% ya kak dari penjualan, jadi sudah 

terlihat kak peluang yang dirasakan untuk saya memutuskan pindah dari 

tempat atas atau sebelumnya. 

UMKM-05 : Membawa peluang karena liat di Sosmed juga jangkauan 

orangnya waw, apa lagi diatas jadi lebih tertarik mungkin. 

UMKM-06 : Membawa peluang untuk membuka cabang disini karena 

pengunjung masih terus dateng ya kak. 

UMKM-07 : Lebih banyak disini sih kalau peluang, campuran 

konsumen kita dari kalangan mana aja, lebih banyak gen z sih. 

 



 

 

 

3) Bagaimana revitalisasi memengaruhi hubungan Bapak/Ibu dengan 

pelanggan? Apakah perilaku, selera, atau cara berinteraksi pelanggan 

berubah? 

UMKM-01 : Untuk perubahan yaa kak ada aja kak, sekarang anak muda 

kan lebih cari ayng viral-viral yaa kak, jadi itu sih. 

UMKM-02 : Sama aja ya kak dari awal memang kebanyakan pelanggan 

anak muda ya kak, karena diliat dari namanya juga udah tau nih kak 

tujuan kita kemana 

UMKM-03 : Mungkin karna disini pengunjung banyak jadi kalau untuk 

pelanggan yang baru yang memang dateng ya banyak juga apa lagi kalau 

MTea ini sempet rame dari Sosial Media dateng gitu ya. 

UMKM-04 : Baik-baik aja karena lancar semua sampai saat ini, 

seleranya juga masih sama rasa ga berubah dari sebelumnya, sangat 

mempertahankan kualitas. 

UMKM-05 :  Engga sih kak lancar-lancar aja pelanggannya ya banyak 

yang beli. 

UMKM-06 : Pengaruh sih kak paling dari cuaca, kalau hujan ya agak 

sepi  kalau weekend ramai. 

UMKM-07 : Ga ad sih kak. 

C. Relative Advantage 

1) Apakah revitalisasi memberikan keuntungan dibandingkan kondisi 

sebelumnya? Keuntungan apa yang paling nyata bagi usaha Bapak/Ibu? 

UMKM-01 : Keuntungan paling nyataa, apa yaa kayak lebih banyak 

orang yang tau sih ya aku rasanya, karena ada yang dari sanan dan dari 

sana. 

UMKM-02 : Keuntungan jelas terlihat ya kak untuk kami, karena makin 

kesini banyak yang tau sepertinya ya. 

UMKM-03 : Keuntungan jelas dari pembeli yang dateng bertambah. 

UMKM-04 : Masih sama kak, banyak yang dateng kesini untuk makan 

karena sama-sama ramai cuma yang membedakan lokasi sama 

lingkungan lebih bersih aja. 



 

 

 

UMKM-05 : Keuntungan kak lumayan banget bagi saya apa lagi 

weekend udah pasti ramai, dari omset sih 70% modalnya nah 30% untuk 

sewa ini dan udah sama listrik sepaket dengan sewanya. 

UMKM-06 : Memberikan keuntungan sih kak, lumayan. 

UMKM-07 : Setelah pindah disini dari pada sebelumnya. 

 

2) Apakah usaha Bapak/Ibu menjadi lebih kompetitif atau lebih dikenal 

setelah revitalisasi? Apakah peningkatan tersebut dirasakan langsung atau 

bertahap? 

UMKM-01 : Lebih dikenal kak, kalau kompetitif sih engga ada kak 

aman-aman aja. 

UMKM-02 : Dari perubahannya sih yang tadi aku bilang juga kak, udah 

mulai dilihat lah ya mungkin kalau dikenal banget ya engga juga kak. 

UMKM-03 : Lebih ke macam-macam menu ya kak, jadi kompetitif ga 

ada karena banyak pilihan kayak minuman ini ada jus, kopi dan kalau tea 

ya baru kita nih kak. 

UMKM-04 : Utuk setelahnya pemindahakn dari atas ke bawah pastinya 

banyak pengunjung baru ya, bertahap tetapi masih menguntungkan. 

UMKM-05 : Kalau saya sih engga ya, karena beberapa juga banyak 

yang jus smooties yang lain, saya denger sendiri juga rate saya lebih dari 

mereka lah bintang 5 lah. 

UMKM-06 : Kalau dari makaroni baru ada disini aja sih kak, kalau dari 

yang lain dari segi harga paling murah disini kalau dari yang lainnya 

agak tinggi harganya. 

UMKM-07 : Ya udah sih, ga kompetitif karena semua punya pasarnya 

sendiri-sendiri ya. 

D. Compatibility 

1) Apakah aturan, fasilitas, dan suasana baru sesuai dengan kebutuhan 

usaha Bapak/Ibu? Bagian mana yang paling sesuai dan bagian mana yang 

belum sesuai? 



 

 

 

UMKM-01 : Aturannya ga ada sih ya kak, ya palingfasilitasnya aja sih 

ya kak kurang disini. Kayak toilet, kemarin udah coba ngomong untuk 

ditambahin toilet dibelakang sini tapi ya gitu lama diprosesnya ini juga 

baru banget diprosesnya dibuatin, karna ada yang bantu ngomong 

langsung sih kak kepihaknya jadi langsung dibuatin, seblumnya agak 

lama ga digubris-gubris. 

UMKM-02 : Ini kak ke toilet agak jauh, jadi kemarin sempet ngasih 

masukan untuk ditambahin yang lebih deket gitu kak, sama sinyal sih kak 

biasanya kurang dapet, kalau aturan yang lain ya ga ada paling yaa 

segimana kita aja kayak harus bersih, rapih gitu aja kak. 

UMKM-03 : Kalau untuk fasilitas mengenai transportasi, kebersihan itu 

sangat memadai tapi ada beberapa yang masih dalam peningkatan lah 

karena emang awalnya sini kan belum banyak f&b masuk sini ya kak jadi 

masih dalam tahapan. 

UMKM-04 : Aturan itu ga ada ya kak, cuma pasti fasilitas yang saya 

rasain aja lebih baik. 

UMKM-05 : Sesuai kak, walaupun banyak juga ya yang sama smootie. 

UMKM-06 : Oh kalau aturan disini ga ada sih kak, Blok M Hub jadi 

langsung ke managemnt aja. 

UMKM-07 : Aturan pasti ada ya, ini kan yang mengelola MRT tapi 

sejauh ini aturannya masih oke sih kak. 

 

2) Apakah sistem, aturan, atau suasana baru di Blok M Hub sesuai dengan 

cara Bapak/Ibu berdagang atau justru menuntut perubahan? Penyesuaian 

apa yang paling besar harus dilakukan? 

UMKM-01 : Sejauh ini sesuai aja ya kak, karna ga ada tuntutan lain 

jadi masih bisa nyesuain aja kak. 

UMKM-02 : Suasana baru lebih kerasa ya kak, kita juga baru setahun 

jadi kalau tuntutan ga ada, ga ribet juga ada aturan-aturan jadi masih 

aman sih kak. 

UMKM-03 : Suasana baru yang berubah tapi kalau sistem atau aturan 

itu ga ada kak. 



 

 

 

UMKM-04 : Sudah sesuai karena tidak ada perubahan besar dari 

penjualan ataupun pelanggan sebelumnya sampai saat ini. 

UMKM-05 : Aturan itu gad ya kak cuma ikutin tadi SOP paling sesuai 

SOP ya ngisi formulir gitu terus nunggu dikabarin dari pihak management, 

baru dipanggil kalau misal keterima, terus tempatnya juga kita ga bisa 

tentuin atau pilih gitu jadi dipilih sama managementnya 

UMKM-06 : Suasananya enak sih kak kalau disini. 

UMKM-07 : Sesuai kak, masih bisa diikuti juga. 

E. Complexity 

1)  Apa hal yang paling rumit setelah revitalisasi? Apakah aturan baru, 

pengaturan kios, atau digitalisasi sulit dipahami? 

UMKM-01 : Mm.. apa ya kak, kalau rumit secara jualan ya cuma sinyal 

sih kak tapi rumit dalam lingkungannya ga ada karena yaudah masing-

masing aja. 

UMKM-02 : Lebih ke apa ya kak, kalau mau beli barang harus ke depan 

sih agak jauh soalnya. 

UMKM-03 : Tantangan rumit, kalau aturankan emang ga ada ya kak 

disini yang tertulis kayak bersih mh kesadaran masing-masing aja ya kak 

udah pasti. 

UMKM-04 : Rumitnya masih bisa diatasi ya, jadi masih aman aja. 

UMKM-05 : Paling rumit sih ga ada ya kak, masih bisa ditanganin. 

UMKM-06 : Kalau dari rumit paling dari weekend aja karena lebih 

ramai pengunjungnya. 

UMKM-07 : Selama berjualan disini, ga ada sih kak masih aman. 

 

2) Apa tantangan terbesar yang Bapak/Ibu hadapi setelah revitalisasi? 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasinya? 

UMKM-01 : Ga ada tantangannya kak, masih cukup baik semua sejauh 

ini. 

UMKM-02 : Belum ada sih ya kak, karena aku jalaninnya ya enjoyy aja 

bisa ngatasinnya. 



 

 

 

UMKM-03 : Tantangan pasti ada ya walaupun tempat ini terkenal 

ramai kan tapi belum stabil lah ramenya, paling weekend pasti rame. 

UMKM-04 : Tantangan itu diawal aja selebihnya ya udah tau jadi lebih 

paham cara mengatasinya. 

UMKM-05 : Disini ga banyak sistem, jadi emang kita mudah adaptasi 

ya. 

UMKM-06 : Tantangan ga ada ya kak, paling ya itu tadi suasana pas 

weekend 

UMKM-07 : Ga ada tantangan kak, soalnya masih bisa ngatasinnya. 

F. Triability 

1) Apakah Bapak/Ibu diberi kesempatan mencoba sistem baru secara 

bertahap? Apakah ada pelatihan, sosialisasi, atau pendampingan? 

UMKM-01 : Kalau dikasih sewa dua bulan ini kayaknya cuma pindahan 

dari atas aja deh kak, jadi kalau baru ga dapet. 

UMKM-02 : Pas baru sih ga ada ya kak, karena ya emang langsung 

sewa aja kyak pada umumnya kak. 

UMKM-03 : Kalau itu ga ada kak, kayak biasa aj kitasewa tempat gitu. 

UMKM-04 : Kalau kita sendiri ya kak, ramean maksudnya sama temen-

temen. 

UMKM-05 : Ga ada percobaan atau kesempatan ya kak karena kita 

langsung aja sewanya. 

UMKM-06 : Engga kak karena kita bukan termasuk yang berdampak 

yang sebelumnya. 

UMKM-07 : Dikasih kak, karena mereka juga pegang Plaza cuma 

bentrok sama ada orang lama disitu jadi saya dikasih Gratis selama 3 

bulan, selanjutnya bayar. Disini sih kontrak cuma bisa bayarnya per-

bulan ya kak. Untuk perbandingan biaya sewa mirip kayak sebelumnya 

cuma kalau dibandingkan tempat ya lebih mending disini ya. 

 

2) Apakah proses adaptasi dibantu oleh pengelola atau dilakukan secara 

mandiri? Dukungan apa yang paling membantu selama proses adaptasi? 



 

 

 

UMKM-01 : Kalau saya pas prosesnya semua sendiri kak, langsung ke 

management langsung gitu tapi kemarin sempet ada salah paham, 

management yang ngurus sewa saya itu beda dengan management yang 

disini, makanya saya bingung. 

UMKM-02 : Mandiri kak, dari ngurus sewa dan saya tempatin tempat 

ini. 

UMKM-03 : Adaptasi ya sendiri kak, melihat mungkin ini ya kak untuk 

pengunjung sini anak-anak muda jadi menyesuaikan dengan konsumen 

yang disini. 

UMKM-04 : Kalau kita sendiri ya kak, ramean maksudnya sama temen-

temen. 

UMKM-05 : Prosesnya juga ga dibantu kita semua sendiri aja dari 

penyewaan, renovasi juga. 

UMKM-06 : Langsung secara mandiri aja kak, karena sewa ke 

managemnt contact nya 

UMKM-07 : Adaptasinya dibantu dari yang dikasih Gratis 3 bulan itu 

kak jadi sekarang adaptasinya udah lancar jadi menerima. 

G. Obserability 

1) Apakah manfaat revitalisasi terlihat nyata dalam usaha Bapak/Ibu? 

Manfaat apa yang paling mudah diamati? 

UMKM-01 : Lumayan sih kak, karena ramai pengunjung. 

UMKM-02 : Dari penjualan sih kak, terlihatnya disitu. 

UMKM-03 : Hm, manfaat ya kak karena kita bener-bener melihat 

peluang yang pas untuk target jualan MTea ini, owner kita juga spesialist 

dalam mencoba menu-menu  baru gitu jadi karna punya ilmu itu 

dimanfaatkan juga. 

UMKM-04 : Jualan lebih ramai yang pasti satu, yang kedua kita dapat 

fasilitas memadai kayak bersih, nyaman. 

UMKM-05 : Manfaat banget ya kak untuk saya. 

UMKM-06 : Manfaatnya karena ramai jadi masih oke ya kak menurut 

saya. 



 

 

 

UMKM-07 : Nyata kak, karena emang lebih banyak disini pembelinya. 

 

2) Apakah dampak revitalisasi juga terlihat pada UMKM lain? Apakah 

semua UMKM merasakan dampak yang sama? 

UMKM-01 : Kalau dari dampak sih kelihatan dari luar aja sih kak, 

ekonomi gini pasti ada aja yg sepi, ada yang rame jadi sama-sama pasti 

ngerasain sih kak. 

UMKM-02 : Dampak mh kayaknya semua ngerasain ya kak ya, dampak 

rupiah lemah jadi semua UMKM disini pasti ngerasain sih dan jadi 

pengaruh juga sama sewa kios, dll. 

UMKM-03 : Dampak berkembangnya sih ya merasakan, karena pasti 

disini yang jualan ada sepinya ada ramenya, wajar sih kak. 

UMKM-04 : Untuk dampak sih dilihat dari sekarang ya kak semua 

terlihat ramai ya kak, jadi dampak positif ya. 

UMKM-05 : Dampaknya yaa lumayan sih yang lain juga sama. 

UMKM-06 : Untuk disekitar saya ini yaa terlihat ramai, apa lagi 

samping kiri ini mereka makan disini, soalnya susah untuk cari kursi juga 

ya kak saking ramainya jadi mereka beli dari sana nah makanannya pasti 

disini. 

UMKM-07 : Dampaknya dari tempat sebelumnya Plaza 2 itu beberapa 

ada yang dari sana pindah kesini karena harga sewa naik di satu pihak, 

jadi ga ada info apa-apa tiba-tiba keluar invoice dibulan selanjutnya naik. 

 

3) Apakah Bapak/Ibu melihat adanya peningkatan pengunjung, transaksi, 

atau citra usaha setelah revitalisasi? Bagaimana perubahan tersebut 

terlihat dalam aktivitas usaha sehari-hari? 

UMKM-01 : Kalau citra kita ga dari sosmed sih kak, karna kita kurang 

aktif ada sih ada ya, jadi yang kesini ya tau udah langganan semua. 

UMKM-02 : Meningkat ya kak transaksi, dimana banyak pengunjung 

juga tapi ya kadang belum tentu karna kita ga pakai promosi lewat sosmed 

gitu-gitu sih kak. 



 

 

 

UMKM-03 : Kalau konten kita udah ada buat naikin citra ya, cuma 

belum konsisten aja nih. Kita sempet adain prmo untuk awal-awak cuma 

untuk sekarang kita bikin unik di Cup es nya ya kak lebih menonjol atau 

berbeda lah. 

UMKM-04 : Meningkat sih, seperti tadi berdampak positif untuk semua 

pasti yang dirasakan sesama penjual ya sama. 

UMKM-05 : Pengunjung emang terus dateng ya kak, weekend tuh 

paling rame banget. 

Catatan konteks/nonverbal: Informan menekankan keramaian saat akhir 

pekan. 

UMKM-06 : Meningkat kak semakin hari. 

UMKM-07 : Meningkat penjualan dengan pengunjung lebih banyak dan 

apalagi ini yang punya ownernya konten kreator ya jadi banyak yang 

datang kesini lewat konten akun Tiktok Rereceh dan media sosial kita ini 

juga aktiv ya kak. 

 

4) Apakah hasil revitalisasi lebih terlihat sebagai peluang atau sebagai 

beban bagi usaha Bapak/Ibu? Mengapa Bapak/Ibu menilai demikian? 

UMKM-01 : mm.. engga sih, ya gini-gini aja kak. 

UMKM-02 : Seimbang sih kak peluang ada, ya beban ada juga 

walaupun dibawa enjoy juga. 

UMKM-03 : Sangat berpeluang, dari target kita sudah sesuai dari awal 

dan bertambah bapak/ibu juga ada yang cobain mampir beli. 

UMKM-04 : Yaa walaupun rame sepi pasti merasakan sebagai peluang 

ya kak, karena kita weekend kita rame juga pengunjungnya. 

UMKM-05 : Peluang banget donk kak untuk saya dari yang sebelumnya. 

UMKM-06 : Sebagai peluang untuk saya dan mungkin UMKM yang lain 

juga ya kak. 

UMKM-07 : Peluangnya cukup besar dari sebelumnya. 

 

 



 

 

 

H. Institutional Theory 

1) Apakah ada aturan baru setelah revitalisasi? Aturan apa yang paling 

memengaruhi usaha Bapak/Ibu? 

UMKM-01 : Ga ada aturan tertulis sih kak, jadi yaudah emang masing-

masing aja. 

UMKM-02 : Dari awal menetap ga ada aturan yang dikasih tau sih kak. 

UMKM-03 : Kalau aturan sih pasti ada ya kak, cuma yang ga tertulis 

harusnya paham ya tempat harus bersih, itukan ga perlu ada aturan juga 

tau lah. 

UMKM-04 : Aturan gitu-gitu ga ada ya, biasa aja sih. 

UMKM-05 : Aturan tadi ga ada ya kak, normal aja sih. 

UMKM-06 : Aturan ga ada sih kak. 

UMKM-07 : Tidak ada aturan baru sampai saat ini kak. 

 

2) Apakah ada tuntutan baru terkait layanan, tampilan, kebersihan, promosi, 

atau pembayaran digital? Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi tuntutan 

tersebut? 

UMKM-01 : Sebenernya semua nyesuaiin aja ya kak, dari tempat diliat 

bersih dan kalau pembayaran emang kita ngikutin perkembangan ya jadi 

dibikin mudah aja semua. 

UMKM-02 : Promosi sejauh ini belum ada kak, tapi pembayaran kita 

udah rata disini pasti ada Qris kak. 

UMKM-03 : Tidak ada, paling ini sih dibuat tempatnya semenarik 

mungkin. Kalau pembayaran kita masih terima Cash, Debit ataupun Qris 

kita terima. 

UMKM-04 : Sebagai tuntutan kita sih engga, malah kita jadi tau 

mengikuti perkembangan zaman ini ya dari buat tempat lebih menarik 

gimana, bayar udah digital rata-rata. 

UMKM-05 : Tuntutan juga gada kak karena ga merasa ya gitu. 

UMKM-06 : Tuntutan giaman-gimana ga ada ya, jadi ya kita sewa aja 

langsung sesuai SOP. 



 

 

 

UMKM-07 : Ga ada sih kak, semua sama seperti sebelumnya udah pakai 

Qris juga kami. 

 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti strategi pedagang lain? Strategi apa 

yang ditiru dan mengapa strategi tersebut dianggap penting? 

UMKM-01 : Mengikuti sih engga ya kak, strateginya di cita rasa aja sih 

kak pada umumnya. 

UMKM-02 : Strategi sih ga ngikutin ya kak cuma, kalau dilihat sekarang 

sih mau coba adain online ya kak karena beberapa kayaknya ada yang 

pakai ya, kayak coba Gojek atau semacamnya lah kak karena belum coba 

ya. 

UMKM-03 : Strategi kami sudah cukup menarik dan baik sejauh ini kak, 

karena kita dari penampilan tempat minumannya itu menarik pelanggan 

selain itu membuat pelanggan bisa balik kesini lagi, pelayanan kita. 

UMKM-04 : Saya pribadi ga pernah tiru-tiru ya kak kita liat referensi 

di internet juga udah banyak kalau mau strategi yang unik. 

UMKM-05 : Startegi saya melihat dulu nih tenan-tenan lain juga pada 

buka, paling saya juga sebar brosur,, promo gitu kayak yang lain. Tapi 

kan karena belum banyak yang buka cuma gini-gini aja kayak spanduk 

didepan aja. 

UMKM-06 : Strategi kita karena sudah banyak cabang ya kak, jadi dari 

Media Sosial yang aktif  aja kak. 

UMKM-07 : Kalo strategi sih pakai konten kak Rere ya [menunjukan 

akun Tiktok], kalau ngikutin engga ada. 

I. TOE – Technology 

1)  Apakah Bapak/Ibu menggunakan QRIS, media sosial, atau aplikasi 

digital dalam usaha? Apakah teknologi tersebut membantu usaha? Bagian 

mana yang paling membantu atau menyulitkan? 



 

 

 

UMKM-01 : Kita udah ada Gojek jadi pakai itu kak buat mudahin yg 

belum bisa kesini tapi mau nyobain atau beli, sudah bisa Qris juga cuma 

media sosial ga begitu aktif. 

UMKM-02 : Cuma pakai Qris aja kak, kalau aplikasi lain belum coba. 

UMKM-03 : Untuk pembayaran kita terima semua dari Qris, Debit 

maupun Cash. Kalau aplikasi lain belum ya. 

UMKM-04 : Pakai kak, kalau beli disini bisa pake debit ya yang jarang 

ada terus Qris dan Cash juga. 

UMKM-05 : Transaksi kita disini pakai Qris, Cash sama Debit juga bisa. 

UMKM-06 : Iya kak udah bisa Qris, Cash juga bisa. 

UMKM-07 : Disini kita udah pakai pembayaran Qris, Debit, Grab dan 

Gofood, Cuma kalau Grab kita masih non aktif sih kak, Gofood kiyta baru 

3 bulanan sih. 

 

2)  Apakah modal, SDM, dan kemampuan usaha Bapak/Ibu cukup untuk 

beradaptasi setelah revitalisasi? Kendala organisasi apa yang paling besar 

dihadapi? 

UMKM-01 : Kalau beradaptasi sih kita udah ya kak, sebagaimana kita 

berjualan kan sudah lumayan lama ya dan kalau modal sudah lumayan 

kak selama kita masih menutupi lebih untuk bayar sewa, menurut aku sih 

sudah cukup baik yaa. 

UMKM-02 : Sudah mampu kak kita, selama sewa disini dari awal, karna 

tempatnya nyaman dan banyak pengunjung jadi ga sepi-sepi banget. 

UMKM-03 : Sudah mampu kak, malahan kita akan menambahkan menu 

baru mungkin ya atau cabang Insyaallah kalau bisa. 

UMKM-04 : Cukup bisa beradaptasi kak seperti sebelumnya yang kita 

masih diatas. 

UMKM-05 : Mampu kak untuk adaptasi disini. 

UMKM-06 : Cukup kak karena sudah terbukti ya yang kaka tau [tertawa] 

kalau sudah banyak cabang. 



 

 

 

UMKM-07 : Merasa cukup sih kak karena perbedaan biaya sewa juga 

ga beda jauh dari yang Plaza 2. 

J. TOE – Environment 

1) Bagaimana pengaruh pelanggan, pesaing, dan pengelola terhadap usaha 

Bapak/Ibu? Faktor lingkungan apa yang paling menentukan 

keberlangsungan usaha? 

UMKM-01 : Mempengaruhi satu sama lain sebagai sesama penjual ga 

ada, tapi konsumen lebih terasa rame sepinya pas weekdays atau weekend.  

UMKM-02 : Tata kelolanya sudah cukup baik kak, cuma ini masih agak 

panas aja, cuma wajar ya kak namanya tempat ramai dan terbuka yaa. 

UMKM-03 : Faktor lingkungan utama yang pasti, selebihnya ya pasti 

dari pelayanan kita, produk kita aja. 

UMKM-04 : Lingkunan baru pasti makin buat orang penasaran 

pastinya, jadi mempengaruhi penjualan kita sih kak agak mendingkat. 

UMKM-05 : Ga ada pengaruh gimana ya kak, masi berjalan baik sampe 

sekarang ini. 

UMKM-06 : Pengaruhnya ya masih abnyak yang beli kesini. 

UMKM-07 : Malah kalau pengaruhnya lebih enak sih tempatnya bersih, 

ga kecil kalau dulu kak cuma bisa takeaway aja karena gang nya kecil ya 

sekarang bisa makan disini. 

K. Respons UMKM 

1) Setelah revitalisasi, apakah Bapak/Ibu lebih menerima, beradaptasi, atau 

merasa keberatan? Apa alasan utama dari sikap tersebut? 

UMKM-01 : Ini kan udah ada tiga cabang ya kak, jadi semua pasti 

diawal itu beradaptasi setiap tempat yang kita pake untuk jualan. Jadi 

nanti juga jadi bisa menetap ya karna sudah menerima kondisi dan 

lingkungannya kak. 



 

 

 

UMKM-02 : Kalau kita sebagai penjual disini ya kak, beradaptasi lebih 

utama ya kalau bisa adaptasi kan jadi betah dan menerima aja asalkan 

masih aman semua, karna tujuannya juga cari uang kan ya kak. 

UMKM-03 : Kita pasti beradaptasi ya kak, apa lagi untuk yang 

sebelumnya ya diatas, Em anak muda gen z nya belum sebanyak ini ya, 

pasti harus beradaptasi lah ya. 

UMKM-04 : Dari saya yang diatas sebelumnya masih beradaptasi 

tetapi setelah berpindah kesini ya ada adaotasi pasti cuma sudah ke tahap 

menerima kak. 

UMKM-05 : Masih beradaptasi sih kak, soalnya kayak saya mau collab 

gitu sama yang lain nanti barang saya dititipin ke penjual itu gitu. 

UMKM-06 : Sudah cukup beradaptasi ya kak. 

UMKM-07 : Udah menerima sih kak karena udah adaptasi ya dari 

Plaza 2 kesini. 

 

2) Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan agar usaha tetap bertahan? Apakah 

Bapak/Ibu mengubah produk, harga, promosi, tampilan, atau layanan? 

UMKM-01 : Mengubah produk engga tapi justru menambahkan varian 

rasa dan tampilan jadi lebih menarik, karna rata-rata pembeli kita itu 

udah yang langanan jadi cukup kita lagi pertahanin aja sekarang ini. 

UMKM-02 : Dari awal memutuskan untuk membuka usaha ini, kita 

udah ikutin standar dari harga, ukuran sama tampilan supaya mengikuti 

trend atau menarik ke pelanggan anak-anak milenial lah yaa, pas kantong 

nih gitu. 

UMKM-03 : Dari tampilan produk sama layanan kami kak, 

inginpelanggan tetap kembali lagi membeli produk MTea ini kami akan 

pertahankan sih kak. 

UMKM-04 : Strategi yang saya jalanin ini kak akan menambah lebih ke 

menu ya, nanti rencana akan ada Sop Iga, ada Gongso Ricebowl ya 

macem-macem. 

UMKM-05 : Saya pake Grab Gojek kitu, sama Sosmed juga, kalo dari 

aplikasi cuma supaya naikin rating aja sih kak. 



 

 

 

UMKM-06 : Cukup dari Sosial Media Makaroni Ngehe ini aja kak. 

UMKM-07 : Mempertahankan dari sosial media aja kak karena udah 

dibantu dengan konten kak Rere tadi. 

 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan pindah lokasi atau 

berhenti usaha? Faktor apa yang memengaruhi pertimbangan tersebut? 

UMKM-01 : Engga ingin pindah sih kak, masih mau disini aja. 

UMKM-02 : Kita udah mulai nyaman kak disini, jadi masih mau jalanin 

dulu aja pelan-pelan. 

UMKM-03 : Masih mau bertahan kak, kalau bisa ya akan tambah 

cabang aja. 

UMKM-04 : Pindah lokasi sih tidak, karena sudah cukup nyaman ya kak. 

UMKM-05 : Kontraknya sih disini kita satu tahun setengah ya, cuma 

denger-denger dari management ini kan mau direnov lagi ya Blok M Hub, 

diatas nanti ada apartement dan bawahnya pujasera gitu. Saya mh ikut 

managemnt aja yakarena katanya yang udah bayar ya nanti dipindahin 

dulu Pasar Raya, ya mungkin masih disini ya semoga ada rezekinya lah 

ya. 

UMKM-06 : Sepertinya ya masih disini ga pindah ya kak, karena masih 

baru 

UMKM-07 : Kayaknya untuk sekarang sih pengen tetep disini, ga bakal 

pindah lokasi tapi buka toko baru aja, tetep usaha Puding dan disini ya 

tetep aja disini ga pindah. 

 

II. Informan Pengunjung 

A. Pengalaman Berkunjung 

1) Seberapa sering Bapak/Ibu mengunjungi Blok M Hub? Apakah frekuensi 

kunjungan meningkat setelah revitalisasi? 

PENGUNJUNG-01 : Aku sih, hampir setiap minggu kesini karena 

transportasi yang aku pake lewat sini pakai Transjakrta. 



 

 

 

PENGUNJUNG-02 : Aku sama kayak dia, kesini seminggu bisa satu kali 

karena kita bareng. 

PENGUNJUNG-03 : Kesini jarang sih kak, paling kalau weekend. 

2) Apa tujuan utama Bapak/Ibu datang ke kawasan ini? Apakah untuk 

kuliner, belanja, transit, rekreasi, atau tujuan lain? 

PENGUNJUNG-01 : aku kesini yaa paling cuma cari makan, mampir aja 

terkadang pernah sambil kerja kelompok atau ya sekedar main sih kak. 

PENGUNJUNG-02 : Sekedar main aja sih kak sama mampir, karena 

deket sama kampus dan makanan kampus agak membosankan jadi larinya 

kesini. 

PENGUNJUNG-03 : Sekedar main aja, karena deket sama rumah, cari 

variasi jajanan lain. 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah mengunjungi kawasan ini sebelum revitalisasi? 

Apa yang paling diingat dari kondisi sebelumnya? 

PENGUNJUNG-01 : Sudah pernah kak, sebelum revitalisasi ini karena 

aku suka ngethrift jadi aku suka ketempat thrift-an yang disini. 

PENGUNJUNG-02 : Sebelum jadi sekarang, memang sudah kesini dari 

lama sih, udah cobain apa ya sate taichannya, pokoknya makanan-

makananya. 

PENGUNJUNG-03 : Sesudah ya kak, udah cobain yang viral nih 

contohnya coklat dubai. 

B. Persepsi Revitalisasi 

1) Bagaimana Bapak/Ibu menilai perubahan Blok M Hub setelah revitalisasi? 

Perubahan apa yang paling terlihat? 

PENGUNJUNG-01 : Pengunjung lebih bertambah sih menurut aku, 

karena variatif yaa terus orang-orang kayakny kalau kesini banyak yang 

fomo-fomo gitu. 

PENGUNJUNG-02 : Pengunjung terlihat lebih banyak yaa kak, karena 

banyak viral juga jadi mereka tetarik untuk dateng kesini. 

PENGUNJUNG-03 : Pengunjung dari berbagai toko ramai ya kalau 

dilihat. 



 

 

 

2) Apakah kawasan terasa lebih nyaman dan tertata setelah revitalisasi? 

Bagian mana yang paling nyaman atau kurang nyaman? 

PENGUNJUNG-01 : Lebih nyaman sekarang sih kak, karena disini juga 

adem gak terlalu panas, nyaman dan tertata gitu kak apalagi murah-

murah. 

PENGUNJUNG-02 : Nyaman sekarang kak menurutku, ga carwdid 

kayak sebelum-sebelumnya ya kalau ramai, adem juga karena pakai AC. 

PENGUNJUNG-03 : Nyaman sekarang kak menurutku, ga penuh kayak 

sebelum-sebelumnya, adem juga karena pakai AC. 

3) Apakah revitalisasi membuat kawasan lebih menarik untuk dikunjungi? 

Mengapa demikian? 

PENGUNJUNG-01 : Lebih menarik kak, karena ga panas sama lebih 

tertata aja jadi enak diliat walaupun ramai. 

PENGUNJUNG-02 : Menarik kak, karena mungkin beberapa juga pada 

lihat di Media Sosial yaa, jadi pada kunjungin. 

PENGUNJUNG-03 : Menarik kak, karena mungkin beberapa juga pasti 

dari Media Sosial liatnya. 

C. Persepsi terhadap UMKM 

1) Bagaimana Bapak/Ibu melihat keberadaan UMKM setelah revitalisasi? 

Apakah UMKM lebih terlihat atau lebih mudah ditemukan? 

PENGUNJUNG-01 : Untuk tenant-tenant disini sih menurutku cukup ya, 

tepi mungkin biasa ditambahin lagi, sama mudah juga untuk dikunjungin 

pertempat makanan. 

PENGUNJUNG-02 : Bagi aku gampang diliat sih, karena didepan tadi 

juga udah ada peta gedenya gitu jadi bisa baca dari situ. 

PENGUNJUNG-03 : Bagi aku gampang diliat sih, karena dari posisi 

MRT ini pas banget, tadi habis mampir kesana juga. 

2) Apakah revitalisasi memengaruhi minat Bapak/Ibu untuk membeli produk 

UMKM? Faktor apa yang memengaruhi keputusan membeli? 

PENGUNJUNG-01 : Kalau aku kulineran sih nyobain makanan disini 

yang enak. 



 

 

 

PENGUNJUNG-02 : Lebih ke kulineran kak, sama di Sosial Media kan 

lagi rame ya Blok M jadi kayak ikut fomo juga gitu sih. 

PENGUNJUNG-03 : Makanan yang ramai di Sosial Media kan lagi rame 

ya, adanya di Blok M ini jadi kayak ikut fomo juga gitu sih. 

D. Pengalaman Konsumen 

1) Apakah Bapak/Ibu pernah membeli produk atau layanan UMKM di 

kawasan ini? Produk apa yang paling sering dibeli? 

PENGUNJUNG-01 : Kalau aku jujur makanan, minuman kayak misalnya 

Matcha, Ayam Renald. 

PENGUNJUNG-02 : Aku seringnya jajanan kayak ini Bakmie Berkat, 

minuman Matcha gitu-gitu kak. 

PENGUNJUNG-03 : Aku seringnya jajanan makanan snack aja kak, 

manis, asin gitu-gitu. 

2) Apa yang membuat Bapak/Ibu memilih UMKM tertentu? Apakah karena 

harga, kualitas, pelayanan, tampilan kios, promosi, atau lokasi? 

PENGUNJUNG-01 : Kalau aku lebih ke variatif disini ya kak, sama lebih 

murah sih kak mungkin lebih murahnya kayak yang ga terlalu mahal 

banget terus masih terjangkau sama kantong kita mahasiswa ya kak. 

PENGUNJUNG-02 : Sejauh yang aku lihat sama cobain, harganya 

terjangkau ya kan murah sesuai kantong kita, terus porsinya juga lumayan 

mengenyangkan dibujet mahaswa lah kak. 

PENGUNJUNG-03 : Sejauh yang aku cobain, harganya pas kantong kita 

gini kak. 

3) Apakah UMKM terlihat lebih profesional setelah revitalisasi? Apa ciri 

UMKM yang menurut Bapak/Ibu terlihat profesional? 

PENGUNJUNG-01 : Jujur, mungkin lebih pengalaman aku yaa sama aja 

sih, leih kayak yaudah ini ramah juga yang sebelumnya ramah. 

PENGUNJUNG-02 : Pengalaman ku sebelum sama sesudah yaa kak, 

smaa aja sih masih tetep ramah-ramah penjualnyajadi ga ada yang 

berubah. 



 

 

 

PENGUNJUNG-03 : Pengalaman ku sesudah kak, penjualnya banget 

ramah ya kak. 

4. Apakah ada perbedaan antara UMKM yang adaptif dan yang belum 

adaptif? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contoh? 

PENGUNJUNG-01 : Kayaknya banyak yaa kak yang sekarang udah 

pakai Qris dari makanan sampai minuman diharga berapa pun ya kak. 

PENGUNJUNG-02 : Hampir semua sih kak mereka udah pakai Qris 

disini dan juga adaptif ya kak karena pasti pada ngikutin trend semua ya, 

walaupun cuma penjual minuman itu udah pakai Qris. 

PENGUNJUNG-03 : Kayaknya udah semua kak, pakai Qris disini yaa 

udah adaptif lah kak. 

E. Digitalisasi 

1) Apakah Bapak/Ibu menggunakan pembayaran digital saat berbelanja? 

Apakah QRIS penting bagi pengunjung? Mengapa? 

PENGUNJUNG-01 : Aku sih lebih pakai Qris kak karena Qris lebih 

gampang aja sekarang, buakn tipe cash. 

PENGUNJUNG-02 : Pakai kak, karena sekarang udah banyak yang 

menyediakan pemabyaran Qris jadi lebih gampang untuk para gen Z. 

PENGUNJUNG-03 : Pakai Qris, tapi ya jaga-jaga ada cash juga kak. 

2) Apakah media sosial memengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk 

berkunjung atau membeli? Platform apa yang paling berpengaruh? 

PENGUNJUNG-01 : Kayaknya sekarang lebih cepet Tiktok ya kak, cuma 

denger juga dari temen mulut ke mulut buat nyobain dateng kesini. 

PENGUNJUNG-02 : Dari aplikasi Tiktok, sama dari mulut ke mulut sih 

lebih seringnya kak. 

PENGUNJUNG-03 : Dari aplikasi Tiktok, sama dari temen ya diajak gitu. 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

UMKM-01 (PUTRI)     UMKM-02 (June & Rido) 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UMKM-03 (Rif’at)     UMKM-04 (Salma) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

UMKM-05 (Doni)     UMKM-06 (Dika) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UMKM-07 (Faiyat)     PENGUNJUNG 01&02 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


